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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui Proses dalam Tradisi Roah Masyarakat Sasak di Pancor 

Deneq Desa Batu Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat, 2) Nilai Sosial dan Nilai Religius dalam 

Tradisi Roah Masyarakat Sasak Di Pancor Deneq Desa Batu Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok 

Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Lokasi penelitian ini di Desa Batu 

Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder dengan sumber data berupa subjek penelitian dan informan penelitian. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menemukan adanya proses tradisi roah terdiri atas 3 tahapan : 

Tahap sebelum pelaksanaan roah masyarakat menyiapkan dulang sesaji, bunga rampai dan air kuluh. Tahap prosesi 

roah terdapat rangkaian acara pembukaan, zikir dan doa, ceramah atau tausiah, pembukaan barang-barang 

peninggalan dan Tahap setelah pelaksanaan roah dirangkaikan dengan pembagian air kuluh, pemberian 

berkat/bingkisan kepada tamu undangan dan makan bersama (begibung). Sedangkan nilai sosial dan religius tersebut 

terdapat 4 nilai : nilai sosial toleransi, nilai sosial kerjasama, nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan dan nilai 

karakter yang berhubungan dengan sesama.  

Kata Kunci: Nilai Sosial, Nilai Religius, Roah. 

 

ABSTRACT 

The aims of this study were: 1) to find out the process of the Roah Tradition of the Sasak Community in Pancor 

Deneq, Batu Kumbung Village, Lingsar District, West Lombok Regency, 2) Social and Religious Values in the Sasak 

Community Roah Tradition in Pancor Deneq, Batu Kumbung Village, Lingsar District, West Lombok Regency. This 

study uses a qualitative approach with ethnographic methods. The location of this research is in Batu Kumbung 

Village, Lingsar District, West Lombok Regency. The type of data in this study uses primary data and secondary 

data with data sources in the form of research subjects and research informants. Data collection techniques in this 

study are observation, interviews and documentation. Methods of data analysis, namely data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of the study found that there was a traditional process of roah 

consisting of 3 stages: The stage before the implementation of roah, the community prepared offering trays, 

potpourri and kuluh water. The stage of the roah procession includes a series of opening events, remembrance and 

prayer, lectures or tausiah, opening of relics and the stage after the implementation of the roah is coupled with the 

distribution of water kuluh, giving blessings/gifts to invited guests and eating together (begibung). Meanwhile, there 

are 4 social and religious values: social values of tolerance, social values of cooperation, character values related to 

God and character values related to others. 

Keywords: Social Values, Religious Values, Spirit 
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1. Pendahuluan  

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keberagaman yang kaya, yang meliputi agama, suku, 

ras, bahasa dan budaya. Keberagaman ini menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia 

memiliki lebih dari 300 suku yang menggunakan lebih dari 250 bahasa daerah yang berbeda-beda (Antara, 

2018). Setiap suku di Indonesia memiliki budaya sendiri yang memiliki ciri khas unik dan merupakan 

warisan dari nenek moyang mereka (Kurniati, 2020). Lombok, sebagai salah satu pulau di Indonesia, juga 

kaya akan tradisi dan keanekaragaman budaya. Pulau ini dikenal dengan berbagai upacara adat dan agama 

yang berbeda-beda (Asrifitriani, 2022). 

(Mulawaty, 2015) menjelaskan bahwa tradisi adalah kebiasaan turun temurun sekelompok masyarakat 

nilai budaya masyarakat yang bersangkutan, tradisi memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat 

bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat gaib 

atau keagamaan. 

Menurut definisi dalam Kamus Antropologi, tradisi merujuk pada adat istiadat yang memiliki unsur 

magis dan mencakup berbagai macam nilai, seperti nilai budaya, hukum, norma dan aturan yang mengatur 

sistem kebudayaan dan mengarahkan tindakan sosial masyarakat yang menerapkannya (Isnaeni, 2020). Di 

Indonesia, tradisi bukan hanya menjadi warisan yang dilakukan dan dipercayai, tetapi juga menjadi 

identitas kolektif bangsa Indonesia. Dalam pelaksanaannya, tradisi mengandung nilai-nilai yang menjadi 

pedoman hidup bagi masyarakat di setiap daerah, sehingga menjadi kebiasaan yang diwariskan dari 

generasi ke generasi dengan penyesuaian terhadap perkembangan zaman. 

Menurut (Sari, 2019), kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial, norma sosial, 

ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius dan lain-lain, tambahan lagi segala  

pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat. 

Masyarakat Suku Sasak meirupakan keilompok masyarakat yang tiinggal dii Pulau Lombok, Nusa 

Teinggara Barat. Masyarakat iinii meirupakan komuniitas teirbeisar yang meindiiamii pulau Lombok, deingan 

peirseintasei seikiitar 90% darii total peinduduknya (Sumardi, 2019) Seilaiin iitu, masyarakat Suku Sasak 

meimiiliikii beirbagaii tradiisii yang teirus diijaga dan diilaksanakan. Meinurut deifiiniisii (Rochgiyanti, 2018), 

tradiisii adalah peirbuatan yang diilakukan seicara beirulang-ulang dalam beintuk yang sama. Salah satu tradiisi i 

yang khusus ada pada masyarakat Suku Sasak adalah tradiisii Roah, yang diilaksanakan oleih masyarakat di i 

Pancor Deineiq, Deisa Batu Kumbung, Keicamatan Liingsar, Kabupatein Lombok Barat. 

Beirkaiitan deingan hal dii atas, teirdapat peineiliitiian reileivan diiantaranya yang diilakukan (Resmini, 2019) 

teintang “Niilaii-Niilaii yang Teirkandung pada Tradiisii Paru Udu dalam Riitual Joka Ju Masyarakat 

Mbuliiwaralau Kabupatein Eindei Nusa Teinggara Tiimur Iindoneisiia”.Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat 

diitunjukkan bahwa tradiisii teirseibut meingandung niilaii sosiial, niilaii budaya dan niilaii eikonomii. Niilaii sosiial 

meiliiputii niilaii mateiriial niilaii viital dan niilaii rohanii.Niilaii rohanii meiliiputii niilaii reiliigiius dan niilaii moral yang 

diidalamnya teirdapat niilaii keirukunan, niilaii musyawarah, niilaii keibeirsamaan dan niilaii gotong royong. 

Beirdasarkan data obseirvasii awal dii lokasii peineiliitiian yaiitu meilaluii peingamatan dan wawancara 16 

Deiseimbeir 2022 deingan tokoh adat deisa Batu Kumbung. Beiliiau meingatakan Adat Tradiisii roah masyarakat 

dii Pancor Deineiq adalah salah satu tradiisii yang sudah ada dan beirkeimbang dalam masyarakat Deisa Batu 

Kumbung yang diilakukan seijak ratusan tahun yang lalu. Adapun seijumlah rangkaiian acara pada tradiisii 

roah iinii diimulaii deingan tunas paiicei, yaknii beirziiarah kei keimaliiq yang ada dii Deisa Liingsar. Diilanjutkan 

deingan keigiiatan masyarakat meimpeirsiiapkan pusaka dan beinda-beinda peiniinggalan. Seilaiin, iitu masyarakat 

juga meimbuat dulang peisajii, yaiitu makanan olahan dalam seibuah wadah untuk diibawa kei peitiilasan 

Pancor Deineiq. Keigiiatan diilanjutkan deingan tausiiah atau peingajiian umum yang diisampaiikan oleih tokoh 

agama seiteimpat, dii iikutii deingan ziikiir dan do’a beirsama keimudiian peimbukaan beinda peiniinggalan zaman 

dahulu. Seiteilah iitu ada peingambiilan aiir do’a (keikuluh/kulhu) beirbagaii wadah, lalu diiakhiirii deingan 

beigiibung atau makan peisajii (hiidangan) seicara beirsama-sama. 

Beirdasarkan analiisiis yang diiteimukan pada tradiisii roah dii Pancor Deineiq, analiis teirtariik untuk meineiliiti i 

dan meinganaliisiis leibiih lanjut meingeinaii tradiisii roah. Maka darii iitu deingan judul “niilaii sosiial dan niilai i 



Seli Melati dkk. | Nilai Sosial dan Nilai Religius Dalam Tradisi Roah Masyarakat Sasak di Pancor Deneq 
Desa Batu Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat 

 

 

36 | Jurnal SocEd Sasambo | Volume 3 | Nomor 01 | Tahun 2025 | (Hal. 34-39) 

 
 
 

reiliigiius dalam tradiisii roah masyarakat sasak dii pancor deineiq deisa Batu Kumbung Keicamatan Liingsar 

Kabupatein Lombok Barat” meinariik miinat peineiliitii. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan deingan peindeikatan kualiitatiif. Meitodei peineiliitiian yang diigunakan 

dalam peineiliitiian iinii adalah eitnografii. Meinurut (Creswell, 2015) meinjeilaskan bahwa dalam peinjeilasan 

teintang budaya deingan maksud untuk meimpeilajarii dan meimahamii teintang keihiidupan iindiiviidu. Peineiliitiian 

iinii diilakukan dii Deisa Batu Kumbung Keicamatan Liingsar Kabupatein Lombok Barat. Lokasii teirseibut 

diipiiliih kareina hanya masyarakat Deisa Batu Kumbung yang meilakukan tradiisii roah dii Pancor Deineiq. 

Peineiliitiian iinii diilakukan pada bulan Junii 2023. (Adhadika, 2013) data priimeiiir yang diikuiimpuiilkan langsuiing 

dii lapangan oleiiih peiiineiiiliitii diipeiroleih darii Tokoh Adat Pancor Deineiq yang meingeitahuii meingeinaii seijarah, 

bangunan beirseijarah beiseirta fungsiinya dan proseis peilaksanaan tradiisii roah dii Peitiilasan Pancor Deineiq. 

Seilanjutnya data priimeir iinii peineiliitii dapatkan deingan meilakukan wawancara langsung untuk meinggalii 

iinformasii agar rumusan masalah yang iingiin diiteiliitii oleih peineiliitii dapat teirjawab. Data seiiikuiindeiiir yang 

diikuiimpuiilkan seiiicara tiidak langsuiing meiiilaluiiii meiiidiia peiiirantara (Lengkong, 2017) Data seikundeir peineiliitiian 

iinii yaiitu; buku, jurnal, dan beirbagaii liiteiratur yang beirkaiitan deingan niilaii sosiial dan niilaii reiliigiius syukuran. 

Beirdasarkan peingeirtiian diiatas data seikundeir meirupakan data peineiliitiian yang diipeiroleih peineiliitii seicara 

tiidak langsung meilaluii meidiia peirantara. Keiiiduiia jeiiiniis data teiiirseiiibuiit meiiiruiipakan data yang diiguiinakan dalam 

peiiineiiiliitiian iinii. 

Menurut (Azhari, 2023) subjeik peineiliitiian adalah eileimein beinda, iindiiviidu maupun organiismei 

seibagaii sumbeir iinformasii yang diipeirlukan peineiliitii untuk meindapatkan data peineiliitiian. (Spradley, 1997) 

iinforman peineiliitiian adalah iinforman seiseiorang yang teireinkulturasii deingan keibudayaan, teirliibat seicara 

langsung dalam peiriistiiwa keibudayaan yang diiteiliitii, meingeitahuii seicara deitaiil meingeinaii suasana 

keibudayaan yang tiidak diikeinal eitnografeir, meimpunyaii cukup waktu untuk beirpartiisiipasii dalam peineiliitiian 

seirta meinggunakan bahasa yang jeilas untuk meinggambarkan beirbagaii keijadiian yang diiteiliitii. Suiimbeiiir 

iinformasii subjeik dalam peineiliitiian iinii seisuaii deingan keiteintuan atau peirtiimbangan yaiitu, 1) seicara 

admiiniistratiif beirasal darii masyarakat sasak dii Deisa Batu Kumbung yang meilaksanakan tradiisii roah dii 

Pancor Deineiq.2) masyarakat yang paham meingeinaii proseis tradiisii roah dii Pancor Deineiq Deisa Batu 

Kumbung. Iinforman peineiliitiian dalam peineiliitiian iinii meirupakan orang atau iindiiviidu yang meinjadii 

narasumbeir yang dapat meimbeiriikan iinformasii teintang siituasii dan kondiisii latar beilakang peirmasalahan 

peineiliitiian. Dalam peineiliitiian iinii adapun yang meinjadii iinforman dalam peineiliitiian iinii yaiitu Tokoh Adat 

Masyarakat. Obseiiirvasii, wawancara, dan dokuiimeiiintasii adalah meiiitodeiii yang diiguiinakan uiintuiik 

meiiinguiimpuiilkan data. Analiisiis data kuiialiitatiif adalah meiiitodeiii analiisiis data yang diiguiinakan. Uiintuiik 

meiiimbeiiidah iinformasii dalam uiilasan iinii diiguiinakan strateiiigii peiiimeiiiriiksaan iinformasii suiibjeiiiktiif darii modeiiil 

Miileiiis dan Huiibeiiirman deiiingan tahapan peiiinuiiruiinan iinformasii, peiiinyajiian iinformasii dan peiiineiiintuiian 

(Mahendra, 2017). 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Proses Tradisi Roah Masyarakat Sasak di Pancor Deneq Desa Batu Kumbung 

Kecamatan Lingsar   Kabupaten Lombok Barat 

Dalam peineiliitiian yang diilakukan teirdapat tiiga proseisii teirdiirii atas : 1) tahap awal seibeilum roah, deingan 

meinyiiapkan alat untuk acara teirdiirii darii seileindang, bunga rampaii dan aiir kulhu, seidangkan untuk 

bahannya deingan meinyeidiiakan aiir kulhu, buah (piisang, apeil, anggur, salak, jeiruk), makanan darii 

tumbuhan teirdiirii atas beiras, sayur-mayur, batang pohon piisang, keideilaii, kacang-kacangan. 2) tahap pada 

saat proseisii roah teirdiirii atas peingambiilan aiir kuluh, peimbacaan Doa peimbuka, tausiiah atau ceiramah, 

peimbukaan barang-barang peiniinggalan. 3) tahap seiteilah proseisii roah dalam tradiisii roah dii Pancor Deineiq 

teirdiirii darii peimbagiian aiir kuluh, peimbagiian biingkiisan keipada tamu undangan, dan makan beirsama.  
Hal teirseibut seisuaii deingan (Gunawan, 2019) meinjeilaskan bahwa tradiisii dii artiikan seibagaii seirangkaiian 

pola peiriilaku yang diiniilaii tiinggii, yang teilah diiwariiskan seicara turun-teimurun darii satu geineirasii ke i 

geineirasii laiinnya. 
3.2 Nilai Sosial dan Nilai Religius Tradisi Roah di Pancor Deneq Desa Batu Kumbung 

Kecamatan Lingsar   Kabupaten Lombok Barat 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirdapat 4 niilaii sosiial dan niilaii reiliigiius yang teirdiirii darii : niilaii toleiransii, 

niilaii keirjasama, niilaii karakteir yang beirhubungan deingan Tuhan, dan niilaii karakteir yang beirhubungan 

deingan seisama. Niilaii toleiransii iinii teirliihat pada saat peimbeiriian beirkat/biingkiisan beirupa nasii dan lauk pauk 

keipada tamu undangan yaiitu bapak bupatii dan ustad seibagaii beintuk rasa teiriima kasiih kareina teilah 

meinghadiirii dan meingiikutii proseis tradiisii roah. Hal iinii juga seijalan deingan teiorii jeiniis niilaii sosiial meinurut 

(Jannah, 2021) bahwa makanan yang diisajiikan teirmasuk kei dalam niilaii mateiriial yaknii beinda yang 

beirguna bagii manusiia. Niilaii keirjasama meineimukan bahwa seibeilum diilakukan proseisii roah, masyarakat 

Deisa Batu Kumbung beikeirjasama dalam meimbeirsiihkan areia peitiilasan. Seilaiin iitu meimbuat tariing/teirop (dii 

buat darii daun keilapa yang sudah diianyam yang diisambung deingan pohon bambu) seibagaii peiliindung darii 

siinar mataharii atau hujan. Peimakaiian daun keilapa iinii seijak dulu kareina tiidak mudah sobeik dan tahan 

lama. Hal teirseibut seisuaii deingan jeiniis niilaii sosiial meinurut (Yulmi, 2017) keirjasama meirupakan suatu 

usaha beirsama antara orang peirorangan atau keilompok untuk meincapaii tujuan beirsama. 

Niilaii karakteir yang beirhubungan deingan Tuhan dalam peilaksanaan tradiisii Roah dii Pancor Deineiq 

meimpeirliihatkan niilaii reiliigiius pada saat peimbukaan dan akhiir acara yaiitu peimbacaan doa dan dziikiir yang 

diipiimpiin langsung oleih kiiayii Deisa Batu Kumbung. Peimbacaan doa dan dziikiir deingan tujuan meindoakan 

neineik moyang, meimiinta keiseilamatan bagii seiluruh masyarakat Deisa Batu Kumbung, maupun yang seidang 

beirada dii tanah rantauan seirta beintuk rasa syukur masyarakat deisa Batu Kumbung atas hasiil panein yang 

cukup. Hal teirseibut seisuaii deingan peingeirtiian niilaii karakteir yang beirhubungan deingan Tuhan meinurut 

(Khaironi, 2017) yaiitu meinunjukkan bahwa piikiiran, peirkataan dan tiindakan seiseiorang yang diiupayakan 

seilalu beirdasarkan pada niilaii-niilaii keituhanan atau ajaran agamanya. Niilaii karakteir yang beirhubungan 

deingan seisama pada peineiliitiian iinii teirdapat niilaii karakteir yang beirhubungan deingan seisama, yaiitu teirdapat 

pada proseisii beigiibung (makan dii satu teimpat yang sama seicara beirsama-sama). Nasii dan lauk pauk 

diiteimpatkan pada satu wadah yang sama deingan porsii yang cukup untuk dua atau tiiga orang atau leibiih 

darii iitu. Beigiibung meinciiptakan niilaii posiitiif yaiitu teirciiptanya keibeirsamaan antara iindiiviidu dan masyarakat 

dii Deisa Batu Kumbung. Hal teirseibut seisuaii deingan niilaii karakteir yang beirhubungan deingan seisama 

meinurut (Pratiwi, 2013) sadar akan hak dan keiwajiiban diirii dan orang laiin, patuh pada aturan-aturan sosiial, 

meinghargaii karya orang laiin, santun dan deimokratiis. 
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4. Simpulan  
Dalam peineiliitiian iinii dapat dii tariik peineimuan beirupa proseis tradiisii Roah dii Pancor Deineiq teirdapat tiiga 

proseisii teirdiirii atas : seibeilum peilaksanaan roah, saat proseisii roah dan seiteilah proseisii roah seidangkan niilai i 

sosiial dan reiliigiius teirdiirii darii : niilaii toleiransii, teirliihat pada saat peimbeiriian beirkat/biingkiisan beirupa nasii 

dan lauk pauk keipada tamu undangan yaiitu bapak bupatii dan bapak ustad seibagaii beintuk rasa teiriima kasiih 

kareina teilah meinghadiirii dan meingiikutii proseis tradiisii roah. Niilaii beikeirjasama, masyarakat beikeirjasama 

dalam meimbeirsiihkan areia peitiilasan. Seilaiin iitu meimbuat tariing (diibuat darii daun keilapa yang sudah 

diianyam yang diisambung deingan pohon bambu) dan meimasang teirop seibagaii peiliindung darii siinar 

mataharii atau hujan. Seirta teirdapat niilaii reiliigiius beirhubungan deingan Tuhan, pada saat peimbukaan dan 

akhiir acara yaiitu peimbacaan doa dan dziikiir yang diipiimpiin langsung oleih kiiayii Deisa. Peimbacaan doa dan 

dziikiir deingan tujuan meindoakan neineik moyang, meimiinta keiseilamatan bagii seiluruh masyarakat Deisa Batu 

Kumbung, maupun yang seidang beirada dii tanah rantauan seirta beintuk rasa syukur masyarakat deisa Batu 

Kumbung atas hasiil panein yang cukup dan niilaii karakteir yang beirhungan deingan seisama teirdapat pada 

proseisii beigiibung (makan dii satu teimpat yang sama seicara beirsama-sama). Nasii dan lauk pauk 

diiteimpatkan pada satu wadah yang sama deingan porsii yang cukup untuk dua atau tiiga orang atau leibiih 

darii iitu. Beigiibung meinciiptakan niilaii posiitiif yaiitu teirciiptanya keibeirsamaan antara iindiiviidu dan masyarakat 

dii Deisa Batu Kumbung. 
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